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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

CCTV (Close Circuit Television) merupakan kamera video digital yang digunakan 

untuk mengirimkan sinyal gambar dari suatu ruangan atau tempat tertentu. Hal ini 

bertujuan agar ruangan atau tempat  tersebut selalu terpantau dan diawasi [1]. Oleh 

karena itu CCTV ini digunakan sebagai alat pengawasan suatu objek pada linkungan 

rumah ataupun ruangan yang memiliki aset penting dan berharga.  

Kasus pencurian pada sekarang ini sangatlah banyak, dan pada umunya dari beberapa 

kasus pencurian tersebut kebanyakan kasus yang tidak teridentifikasi atau diketahui 

siapa pelaku dari pencurian tersebut. Hal ini dikarenakan banyaknya masyarakat yang 

tidak mempedulikan faktor keamanan pada linkungan rumah yang tidak aman dan tidak 

diawasi. Ada beberapa hal yang memicu terjadinya pencurian baik itu yang terjadi 

langsung di dalam atau di luar rumah, contohnya yang di dalam rumah yaitu letak aset 

berharga kita yang mudah dijangkau oleh pencuri dan juga karena aset tersebut tidak 

disimpan pada penyimpanan yang tidak aman, seperti tempat penyimpanan yang tidak 

dikunci atau tidak tertutup, untuk di luar rumah itu mengenai pengawasan di 

perkarangan rumah yang kurang dan jarang terpantau oleh pemilik rumah, itu seperti 

pencurian sepeda motor, helm dan lainnya yang dikarenakan pemilik rumah sibuk 

dengan urusan lain di dalam rumah sehingga mengabaikan keadaan luar rumah. 

Sebelumnya telah terdapat keamanan fisik (Physical Security) yaitu berupa kamera 

CCTV (Close Circuit Television) yang memantau keadaan di luar rumah, namun masih 

banyak keterbatasan dan kekurangan dari kamera CCTV yang pada umumnya seperti 

tidak dapat mengenali atau mendeteksi siapa saja orang yang sudah masuk atau keluar 

rumah, sangat boros akan media penyimpanan yang dikarenakan CCTV selalu 

menyimpan setiap detik dari rekamannya ke media penyimpanan, maka dari itu 

penggunanyapun sangat malas melihat hasil dari tangkapan CCTVnya sehari-hari 

karena terlalu lamanya rekaman CCTV,  dan CCTV bisa diakses secara publik yang 

memungkinkan penggunanya bisa memantaunya dari manapun, Dari hal tersebut 



 

2 
 

banyak juga orang lain bahkan juga pencuri yang dapat mengakses CCTV kita dan 

mengetahui dengan mudah bagaimana keamanan dirumah kita dan disisi mana yang 

tidak terpantau oleh CCTV, maka dari itu ditambahkanlah pengaksesan CCTV public 

tersebut menjadi private, dan juga pemantauan kamera yang kurang maksimal seperti 

tidak bisa mengeluarkan peringatan dalam aksi yang mencurigakan sesuai jam yang 

sudah ditentukan. 

Sebelumnya telah terdapat beberapa penelitian terkait tentang CCTV dan IP Kamera 

baik itu menggunakan deteksi wajah ataupun tidak, yang pertama yaitu dari Huang 

Zhiwu dkk dari computer science and technology from Huaqiao University, Quanzhou, 

China, dalam penelitian mereka yang berjudul “A Benchmark and Comparative Study 

of Video-Based Face Recognition on COX Face Database” [5] yaitu tentang 

pengenalan wajah dengan 3 skenario V2S, S2V dan V2V. Penelitian selanjutnya yaitu  

dari Sofyan Almer dkk dari Telkom university, Indonesia, dalam penelitian mereka 

yang berjudul “Human Tracking Application in a Certain Closed Area Using RFID 

Sensors and IP Camera” [17] yaitu tentang IP Kamera sebagai sistem pemantauan 

keamanan dengan metode deblurring. Dan juga dari penelitian Hubarat D. Patriko dkk 

dari Computer Engineering, Bina Nusantara University, Indonesia, dalam penelitian 

mereka yang berjudul “Human Tracking Application in a Certain Closed Area Using 

RFID Sensors and IP Camera” [6] tentang bagaimana mendapatkan posisi pengguna 

dengan RFID dan IP Camera. 

Sesuai hal tersebut penulis tertarik untuk merangcang kemanan fisik yang juga 

merupakan  kamera CCTV atau spesifiknya IP Kamera untuk pengawasan yang hemat 

akan media penyimpanan dan deteksi wajah untuk mengetahui siapa saja orang yang 

sudah keluar masuk rumah menggunakan metode machine learning. Dan juga CCTV 

yang dapat diakses sesuai cakupan public atau WAN (Wide Area Network) secara 

private menggunakan IP Static yang alamatnya tidak berubah-ubah atau bersifat tetap 

melalui webserver yang memanfaatkan fitur Port Forwarding pada Router rumahan 

dan pemberi memberikan notifikasi ke pengguna jika ada orang tidak dikenali 

terdeteksi oleh IP Kamera melalui Telegram. Dengan begitu penulis berinisiatif untuk 
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melakukan penelitian dengan judul “MONITORING KEAMANAN  DENGAN 

OPTIMALISASI PENYIMPANAN STORAGE PADA IP CAMERA DENGAN 

METODE UNSUPERVISED MACHINE LEARNING”. Pada sistem IP Kamera ini 

akan mendeteksi wajah siapa saja yang sudah keluar dan masuk rumah dengan 

mendeteksi wajah menggunakan metode unsupervised machine learning, yang 

nantinya akan mengeluarkan output berupa buzzer atau suara jika ada wajah yang 

dideteksi oleh sistem. Komponen yang digunakan sistem yaitu Raspberry Pi (mini PC), 

modul kamera berfungsi sebagai alat perekam atau berupa masukan (input) dan juga 

buzzer berfungsi mengeluarkan bunyi jika suatu system mendeteksi wajah pada frame 

atau berupa output (output), jadi dengan system tersebut dapat meminimalisir aksi-aksi 

pencurian yang terjadi pada linkungan rumah.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang diungkapkan oleh penulis di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana prosedur kamera menangkap inputan frame dalam pendeteksian 

wajah 

2. Bagaimana memanfaatkan metode unsupervised machine learning dalam 

pendeteksian wajah 

3. Bagaimana sistem dapat menghemat media penyimpanan  

4. Bagaimana prosedur pemrosesan IP Forwarding yang diakses dengan IP Publik 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dilakukan oleh penulisan pada penelitian ini adalah : 

1. Sistem ini hanya dapat mengenali wajah seseorang sesuai data input 

2. Sistem ini hanya dapat diakses secara publik dengan IP public yang Static 

3. Sistem ini menggunakan modul kamera Night Vision Raspberry Pi 

4. Sistem ini menggunakan Raspberry 4B 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah : 

1. Sistem dapat merekam citra pada linkungan sekitar secara real-time 

2. Sistem dapat mengenali wajah manusia sesuai data input 

3. Sistem dapat menyimpan rekaman hanya ketika ada wajah terdeteksi oleh sistem 

4. Sistem dapat diakses menggunakan IP public dengan memanfaatkan Teknik IP 

forwarding Static pada router  rumahan 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan antara lain : 

1. Membuat suatu alat yang dapat dimonitoring pengguna dimanapun dengan 

cakupan jaringan WAN 

2. Membuat sistem yang dapat mendeteksi wajah orang dan mengenali wajah orang 

dengan data input 

3. Membuat sistem yang dapat menghemat media penyimpanan dan membuat 

pengguna lebih tertarik melihat hasil rekaman CCTV-nya 

4. Memberikan gagasan serta ide-ide baru untuk kemajuan teknologi yang berguna 

bagi orang banyak serta negara 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab. Adapun bab-bab 

tersebut adalah: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Bab dua ini akan berisi sebuah teori-teori pendukung dalam pembuatan tugas akhir ini. 

serta dasar ilmu dalam perancangan atau pembuatan sistem. 
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BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi langkah-langkah yang diambil dalam pembuatan sistem dan penjelasan 

mengenai langkah-langkah tersebut. 

BAB IV Implementasi Dan Pengujian 

Bab keempat akan dilakukan pengujian dan Analisa berdasarkan parameter-parameter 

yang sudah diterapkan dan kemudian dilakukan analisis terhadap hasil dari pengujian 

tersebut. 

BAB V Penutup 

Bab lima akan berisi kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran merupakan 

peluang pengembangan lanjutan yang dapat dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


